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Work-Related Musculoskeletal Disorders (WMSDs) merupakan gangguan pada otot, saraf,
tendon, ligamen, sendi, atau struktur pendukung tubuh lainnya yang diakibatkan atau
diperburuk oleh aktivitas kerja yang tidak ergonomis. Pekerja divisi finishing pada industri
mebel sering kali terpapar kombinasi dari ketiga kategori utama faktor risiko WMSDs, yaitu
aspek fisik, aspek individu, serta aspek organisasi kerja, yang memperbesar kemungkinan
terjadinya gangguan muskuloskeletal akibat kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan karakteristik individu (usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh, masa kerja), postur
kerja, dan gerakan berulang terhadap Work-Related Musculoskeletal Disorders (WMSDs)
pada pekerja industri mebel X Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
menggunakan desain cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja
pada divisi finishing yang berjumlah 45 pekerja. Teknik sampling yang digunakan adalah total
sampling. Penelitian ini menggunakan kuesioner karakteristik individu, lembar observasi
gerakan berulang, Rapid Entire Body Assessment (REBA) dan Nordic Body Map. Analisis
data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji chi-square.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan dengan keluhan Work-
Related Musculoskeletal Disorders (WMSDs) yaitu usia (p-value = 0.001), postur kerja (p-
value = 0.003), dan gerakan berulang (p-value = 0.001). Sedangkan jenis kelamin (p-value =
0.483), Indeks Masa Tubuh (p-value = 0.574), dan masa kerja (p-value = 0.107) menjadi
variabel yang tidak memiliki hubungan dengan keluhan Work-Related Musculoskeletal
Disorders (WMSDs). Masing-masing dari usia, postur kerja, dan gerakan berulang memiliki
hubungan dengan keluhan Work-Related Musculoskeletal Disorders (WMSDs), namun tidak
terdapat hubungan antara jenis kelamin, masa kerja, dan Indeks Masa Tubuh dengan keluhan
Work-Related Musculoskeletal Disorders (WMSDs) pada pekerja Mebel X divisi finishing Kota
Semarang
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